Di Indonesia setiap tahun, 750.000 anak meninggal karena kecelakaan dan 400 juta anak mengalami luka berat. Tahun 2010 angka kematian anak akibat kecelakaan, keracunan dan trauma di Indonesia tercatat 7,3% dan merupakan salah satu dari lima penyebab kematian anak tertinggi. Kecelakaan dapat dicegah dan dapat diatasi jika guru mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mencegah dan memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan atau kegawatan medik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi nilai rata-rata pengetahuan guru PAUD tentang (K3) di lingkungan sekolah sebelum dan sesudah diadakan pelatihan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan P3K dan K3. Jenis penelitian ini adalah quasy exprimental dengan rancangan penelitian one group pre test dan post test design. Populasi adalah semua guru PAUD di Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Teknik pengambilan sampel secara purposive sebanyak 20 guru yang merupakan perwakilan dari 3 gugus HIMPAUDI. Hasil penelitian Sebelum dan sesudah pelatihan peserta diberikan kuesioner yang bertujuan mengetahui pemahaman peserta terhadap pengetahuan dan materi tentang P3K dan penengetahuan tentang Keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Rata-rata pengetahuan sebelum pelatihan P3K adalah 65,75 sedangkan sesudah pelatihan menggalami peningkatan menjadi 89,75.Rata-rata pengetahuan tentang K3 sebelum pelatihan adalah 61,5 dan sesudah pelatihan meningkat menjadi 90. Hasil uji test berpasangan diperoleh p value > 0,005 yaitu 0,000 yang artinya terdapat perbedaan rerata yang sangat signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian pelatihan P3K dan K3 di lingkungan sekolah. Dapat dikatakan adanya pelatihan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan guru kelompok bermain yang menjadi peserta pelatihan tentang pengetahuan P3K dan Pengetahuan tentang K3di lingkungan sekolah. 
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